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Jurusan Kimia FMIPA Universitas Cenderawasih, Jayapura
ABSTRACT

Community service activities have been carried out at SMA PGRI Jayapura, Heram
District, Jayapura City, Papua Province. The purpose of this service is to increase
students' interest in chemistry through scientific papers training with simple research
methods. The initial stage carried out in this activity is the socialization of scientific
papers. The next stage is conducting simple research, processing data and training in
writing scientific papers. The research topic chosen is the determination of water
hardness by complexometry. During this activity the students were very enthusiastic
and motivated. This can be seen when students listen to material explanations,
discuss, conduct research and write reports. Based on the evaluation results, the
success rate of this activity reached 80%. This is because there are still some students
who have difficulty in processing data and writing reports. Therefore, the role of the
teacher is very important in assisting students to increase interest and creativity in
producing a scientific work.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia telah diatur dalam
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa
pendidikan nasional bertujuan dalam mengem-
bangkan potensi peserta didik agar memiliki
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, pengendalian diri, memiliki kepriba-
dian yang baik, kecerdasan, berakhlak mulia,
dan menjadi warga negara yang demokratis,
serta bertanggung jawab. Pendidikan merupakan
salah satu bentuk investasi modal manusia yang
menentukan sumber daya manusia suatu bang-
sa. Hingga saat ini pendidikan masih dianggap
sebagai unsur utama dalam pengembangan
sumber daya manusia dan lebih bernilai jika
memiliki sikap, perilaku, wawasan, kemampuan,
keahlian serta keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan diberbagai bidang sektor.

Dunia pendidikan memerlukan inovasi
yang optimal dengan tujuan yang ditargetkan

dapat memiliki prestasi secara akademik. Ke-
giatan pembelajaran yang ada di sekolah akan
terbentuk ketika ada proses interaksi antara pen-
didik (guru), peserta pendidik (siswa), dan media
pembelajaran (Oyedele dkk. 2013), sehingga
siswa akan secara aktif mampu mengembang-
kan ketrampilan dan pola pikir ketika terjadi
proses kegiatan pembelajaran (Arends, 2012).
Siswa yang berada pada suatu lembaga
pendidikan sederajat Sekolah Menengah Atas
atau dalam naungan Kementerian Pendidikan
perlu mengembangkan kemampuan cara berpikir
kritis untuk mampu meningkatkan daya saing.
Siswa juga merupakan bagian dari generasi
muda yang sangat diharapkan mampu untuk
memberikan sumbangan pikiran nyata. Salah
satunya adalah kegiatan Karya limiah Remaja
(KIR) sebagai wujud proses pembelajaran
kreativitas siswa yang dapat dikembangkan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), karya ilmiah memiliki arti yaitu karya tulis
yang dibuat dengan prinsip-prinsip ilmiah, ber-
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dasarkan data dan fakta (observasi, eksperimen,
kajian pustaka). Setiap tahunnya departemen
pendidikan nasional, dinas pendidikan dan
lembaga-lembaga yang bergerak dibidang pendi-
dikan menyelenggarakan lomba karya ilmiah
remaja yang ditunjukkan untuk meningkatkan
kreativitas siswa sekaligus untuk meningkatkan
minat dan bakat siswa dalam penelitian. Selain
departemen, dinas atau lembaga yang bersang-
kutan tidak ketinggalan pula institusi perguruan
tinggi dan organisasi mahasiswa juga sering
menyelenggarakan kegiatan yang serupa. Seper-
ti Jurusan Kimia FMIPA Universitas Cendera-
wasih yang setiap tahunnya mengadakan lomba
karya ilmiah remaja di bidang kimia untuk tingkat
SMA/SMK.

Sekolah Menengah Atas (SMA) PGRI
merupakan salah satu sekolah yang berlokasi di
Kota Jayapura, Provinsi Papua. SMA ini memiliki
25 orang guru dengan jumlah siswal/i sekitar 500
orang. Berdasarkan hasil survei, sekolah ini
kurang dalam sarana dan prasarana untuk
menunjang penelitian serta pemahaman siswa
dalam karya ilmiah. Siswa beranggapan bahwa
membuat karya ilmiah khususnya di bidang kimia
itu sangat sulit. Hal ini yang menyebabkan SMA
PGRI Jayapura tidak aktif dalam setiap lomba
yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia FMIPA
Uncen, padahal sekolah ini memiliki motivasi
yang cukup kuat dalam meningkatkan kualitas
karya ilmiah yang dihasilkan oleh siswa.

Berdasarkan hasil survei Abulais dan
Krimadi (2021) terdapat lebih dari 60% siswa
belum memahami mata pelajaran IPA, khu-
susnya materi tentang ilmu kimia yang dianggap
sangat sulit sehingga nilai mata pelajaran IPA
yang diperoleh kurang memuaskan. Menurut pa-
ra siswa materi yang berhubungan dengan ilmu
kimia sangat membosankan.

Kondisi seperti ini memicu keinginan
penulis sebagai pengusul pengabdian kepada
masyarakat untuk membuat pelatihan karya
ilmiah di bidang kimia untuk siswa kelas XII.
Mengingat siswa kelas Xll adalah kelas akhir
pada sekolah menengah atas sehingga siswa
dapat mempersiapkan diri untuk melanjutkan ke
pendidikan yang lebih tinggi. Pelaksanaan

pengabdian ini diharapkan dapat menumbuhkan
pemahaman, minat, dan kreativitas siswa dalam
membuat suatu karya ilmiah, seperti pada pe-
ngabdian yang dilakukan oleh Madayani (2020)
dalam pendampingan penyusunan laporan karya
tulis bagi siswa peserta ekstrakurikuler karya
ilmiah remaja di SMAN 1 Tulungagung. Kebe-
tulan dalam hal ini, pengusul juga pernah
menjadi juri dalam menilai hasil karya ilmiah
yang dibuat siswa SMA pada lomba yang telah
diselenggarakan oleh Jurusan Kimia FMIPA
Uncen. Maka bisa dilakukan sharing untuk
meningkatkan kualitas karya ilmiah seperti pe-
nentuan permasalahan penelitian, penggunaan
metode karya ilmiah, proses pengolahan data,
dan pembuatan laporan. Topik pengusul pada
pengabdian ini adalah Penentuan Kualitas Air
Secara Kompleksometri.

METODE PELAKSANAAN

Adapun metode kegiatan yang dilakukan
meliputi beberapa tahapan, vyaitu: (1) survei
lokasi, (2) persiapan alat dan bahan, (3) pelak-
sanaan kegiatan (4) evaluasi dan (5) pelaporan.
Survei lokasi dilakukan dengan mengunjungi dan
mewawancarai kepala sekolah, Guru dan Siswa-
siswi SMA PGRI Jayapura. Persiapan alat dan
bahan dilakukan beberapa minggu sebelum
pelaksanaan kegiatan, meliputi penyiapan semua
alat dan bahan yang dibutuhkan untuk pelak-
sanaan kegiatan, termasuk spanduk, pengadaan
materi yang akan disampaikan serta alat dan
bahan sederhana yang akan digunakan. Pelak-
sanaan kegiatan meliputi: (1) Sosialisasi karya
ilmiah, (2) Pelatihan karya ilmiah (meliputi mela-
kukan penelitian, mengolah data dan penulisan
laporan dalam karya ilmiah). Evaluasi yang dila-
kukan terdiri atas evaluasi proses dan evaluasi
hasil. Evaluasi proses dilakukan pemantaun
selama kegiatan berlangsung dengan melakukan
sesi tanya jawab dan diskusi. Evaluasi hasil
dalam bentuk kuisoner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PKM) dilaksanakan selama 2 hari pada Hari
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Kamis dan Jumat, Tanggal 22 dan 23 Juli 2021.
Kelompok sasaran pada kegiatan ini adalah
siswa-siswi kelas Xl Jurusan IPA yang terdiri
dari 20 orang dan didampingi oleh 1 orang guru
kimia serta kepala sekolah.

Kegiatan PKM di SMA PGRI Jayapura
berlangsung dengan sangat baik. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi (penyam-
paian materi), penelitian dan pelatihan penulisan
karya ilmiah. Meskipun kegiatan ini dilaksanakan
dalam keadaan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) level 4 akibat
pandemi Covid-19 yang semakin meningkat di
Papua, akan tetapi antusiasme siswa-siswi da-
lam mengikuti kegiatan ini sangat tinggi.
Antusiasme siswa-siswi dalam kegiatan tersebut
terlihat dari menyimak penjelasan materi menge-
nai penulisan karya ilmiah, berdiskusi, melaku-
kan penelitian hingga menulis laporan.

Gambar 1. Suasana kegiatan pengabdian

Pada hari pertama dilakukan sosialisasi
tentang karya ilmiah. Materi yang sampaikan
dalam bentuk presentasi melalui media zoom.
Hal ini dilakukan karena menghindari berkumpul
dengan banyak orang dan juga meminimalisir
pertemuan. Meskipun demikian, tujuan utama
dari kegiatan PKM ini tercapai yaitu memberikan
pemahaman tentang penulisan karya ilmiah
(Gambar 1).

Pada hari kedua dilakukan pelatihan karya
ilmiah meliputi penelitian, mengolah data dan
penulisan laporan. Topik penelitian pada ke-
giatan ini adalah Penentuan Kesadahan Air
Secara Kompleksometri. Sampel air yang digu-
nakan berasal dari SMA PGRI dan Jurusan
Kimia, kedua sampel ini sebagai pembanding.

Untuk menentukan standar baku kualitas
air minum harus memenuhi syarat kualitas
secara fisika, kimia dan biologi. Salah satu

persyaratan kimia adalah tingkat kesadahan air
yang rendah (maksimum 500 mg/L) (Badan
Standar Nasional, 2009). Maka tujuan penelitian
adalah menentukan kesadahan air secara
kompleksometri.

Tahap pertama yang dilakukan adalah
pembuatan larutan, diantaranya larutan EDTA
0,01 M; larutan buffer NH40OH-NH4Cl (pH 2);
larutan buffer NH4OH-NH4Cl (pH 7); larutan
buffer NH40OH-NH4CI (pH 10). Tahap kedua
yaitu standarisasi larutan EDTA 0,01 M. Pada
tahap ini yang dilakukan adalah memipet 10 ml
larutan CaCl2 0,01 M dan dimasukkan ke dalam
Erlenmeyer, selanjutnya ditambahkan 3 mL
larutan buffer NH40OH-NH4ClI (pH 10) dan
tambahkan 5 tetes indikator EBT, kemudian ho-
mogenkan dan dilakukan titrasi. Titrasi dilakukan
sebanyak 3 kali, untuk memperoleh hasil yang
akurat.

Gambar 2. Suasana kegiatan percobaan
pembuatan larutan

Tahap terakhir yaitu penentuan kesadahan
air. Pada tahap ini memipet masing-masing 25
mL sampel air (yang berasal dari SMA PGRI dan
Jurusan Kimia) dan dimasukkan ke dalam
Erlenmeyer. Tambahkan 3 mL buffer (pH 10) dan
5 tetes EBT, kemudian homogenkan. Selan-
jutnya dititrasi dengan larutan EDTA 0,01 M
hingga terjadi perubahan warna menjadi biru,
titrasi dilakukan sebanyak 3 kali. Setelah
diperoleh data hasil titrasi  selanjutnya
menghitung kesadahan air yang dinyatakan
dalam mg/L CaCO; (Gambar 2).

Data yang diperoleh dari penelitian
selanjutnya diolah dan diperoleh hasil bahwa
kesadahan air yang dimiliki pada kedua sampel
air tersebut kurang dari 500 mg/L, artinya air
yang berasal dari SMA PGRI dan Jurusan Kimia
memiliki tingkat kesadahan air yang rendah dan
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memenuhi salah satu persyaratan kimia. Hasil
yang telah diperoleh selanjutnya dibuat dalam
bentuk laporan karya ilmiah (Gambar 3).

Gambar 3. Penjelasan laporan karya ilmiah

Berdasarkan kegiatan PKM vyang telah
dilaksanakan, maka hasil yang telah dicapai
adalah:

1. Meningkatnya antusias dan minat siswa/i
terhadap karya ilmiah dibidang kimia. Hal ini
ditunjukkan dari keaktifan dan ketertarikan
siswali selama kegiatan berlangsung.

2. Meningkatnya pemahaman siswa-siswi dalam
penentuan judul penelitian dan penulisan
karya ilmiah. Hal ini dapat dilihat dari antu-
siasnya para siswa dalam mengikuti seluruh
kegiatan pelatihan, baik dalam pemberian
materi hingga berdiskusi dalam penentuan
judul dan bersemangat melakukan penelitian.

3. Keberhasilan dalam kegiatan ini sebesar 80%,
dikarenakan masih ada siswa/i yang belum
memahami dalam mengolah data dari hasil
penelitian hingga penulisan laporan.

Selama kegiatan ini tim pengabdian mela-
kukan pendampingan secara langsung terhadap
siswa-siswi. Hal ini dilakukan untuk mengeva-
luasi minat dan ketertarikan dari para siswa
dalam sesi tanya jawab serta diskusi mengenai
topik penelitian. Selain itu, tahap evaluasi dila-
kukan untuk melihat kemampuan para siswa
dalam menggunakan alat-alat kimia. Evaluasi ini
sekaligus sebagai indikator keberhasilan dari
kegiatan yang telah dilakukan.

Hasil evaluasi melalui kuisioner yang telah
diberikan mendapatkan dampak positif bagi para
siswa. Siswa-siswi merasa senang mendapatkan
banyak ilmu pengetahuan dari kegiatan ini.
Meskipun masih ada siswa-siswi yang belum
mampu dalam mengolah data dan menyusun
laporan. Dampak positif yang lain juga adalah

para siswa menjadi termotivasi dan bersemangat
belajar kimia serta keingintahuannya yang sa-
ngat besar dalam membuat suatu karya ilmiah.

Gambar 4. Kegiatan evaluasi

Selain itu, pentingnya peranan guru dalam
meningkatkan minat siswa/i dalam membuat
suatu karya ilmiah. Penyusunan laporan karya
tulis ilmiah bisa dijadikan sebagai salah satu
ekstrakurikuler di SMA PGRI Jayapura. Diharap-
kan setelah kegiatan PKM ini guru lebih sering
melakukan pendampingan dengan mem-berikan
topik penelitian yang sederhana. Tujuannya agar
siswa lebih mudah memahami, meningkatkan
minat, dan kreativitas siswa dalam membuat
suatu karya ilmiah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang dicapai melalui
kegiatan PKM di SMA PGRI Jayapura dapat
disimpulkan bahwa:

1. Meningkatnya minat dan ketertarikan siswa-
siswi pada karya ilmiah terutama di bidang
kimia.

2. Metode penelitian yang diberikan adalah
titrasi yang merupakan metode sederhana.

3. Keberhasilan yang dicapai dalam pelatihan
penulisan karya ilmiah adalah 80%, karena
masih ada siswa/i yang belum bisa dalam
menulis laporan.
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